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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Bacillus amyloliquefaciens
terhadap kandungan nutrisi sorgum mutan brown midrib (Sorghum bicolor L.
Moench). Penelitian dilakukan di kebun Laboratorium Percobaan Fakultas
Peternakan Universitas Andalas dan juga dilaksanakan di Laboratorium non
Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas, menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kelompok . Perlakuan
terdiri: Po = Tebon sorgum mutan Brown Midrib (BMR) yang mendapat
perlakuan 0% Pupuk fosfar + Bakteri Pelarut Fospat (BPF); P, = Tebon sorgum
mutan BMR yang mendapat perlakuan 50% Pupuk fosfor + BPF; P2 = Tebon
sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan 75% Pupuk fosfor + BPF; P3 =
Tebon sorgum mutan BMR yang mendapat perlakuan 100% Pupuk fosfor ( Tanpa
BPF). BPF yang digunakan berasal dari biakan Probiotik dengan dosis 10
ml/lubang tanam setara dengan 107 CFU/gram. Parameter yang diukur yaitu
kandungan berat kering (BK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar
(SK) dan abu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bakteri Bacillus
amyloliquefaciens dan dosis pupuk phospor berbeda pada semua parameter
menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (p>0.05) Kandungan BK, PK, LK,
SK penelitian ini  berturut turut 21.85%-23.43%,7.78%-9.68%,1.56%-
3.19%,24.40%-26.20%. Kandungan abu memberikan pengaruh berbeda nyata
dengan hasil 1,84%-3,66%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa - pemberian bakteri Bacillus amyloliquefaciens tidak mempengaruhi
kandungan / nutrisi  tebon-sorgum mutan brown midrib. Penambahan Bacillus
amyloligiefaciens-dapat mengantikan penggunaan pupuk P anorganik.
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